BAB IlII
METODE PENELITIAN

Sebelum memulai proses pemecahan masalah, metode penelitian harus
ditetapkan terlebih dahulu. Ini dilakukan agar penelitian dapat dilakukan dengan

lebih_tere mieckendali, yang membuat analisis masalah saat ini lebih mudah.

alisis pengendalian kualitas"produk kursi/jok di PT. Fuji Seat Indonesia dengan
ggunakan metode FTA*dan FMEA.

3.1 Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Fuj

ampai dengan bulan ENovember=2022:

Seat Indonesia pada bulan Agustus

yang==diteliti=yaitu analisis

i esia dengan
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menelitifpadatsuatu populasi atau semp entu dengan teknik pengambilan

sampel secaratacak @an p AIRBWA n tujuan untuk
menguji hipote angitelah ditetapkan. Berdasarkan definisi diatas metode yang
itia

digunakan dalam pe

i_adalah metode kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif data hasil pre i damddata total cacat, sedangkan data kualitatif

berdasarkan hasil wawancara kemudian die

3.2 Data dan Informasi

Data adalah kumpulan fakta, angka, simbol, atau elemen yang tidak
memiliki makna atau interpretasi langsung. Data sering kali berupa informasi
mentah yang belum diolah atau diberi konteks. Data ini dapat berupa angka, kata-
kata, gambar, atau simbol lainnya yang dapat direpresentasikan secara fisik atau
digital. Informasi adalah hasil dari pemrosesan data yang memberikan makna dan

konteks kepada data tersebut. Informasi merupakan interpretasi atau analisis yang
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diberikan kepada data, sehingga data tersebut menjadi lebih berarti dan dapat
dipahami oleh manusia. Informasi membantu kita memahami arti atau implikasi
dari data dalam suatu konteks tertentu. Data primer dan sekunder adalah dua jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini yang dilakukan di PT Fuji Seat Indonesia.
1. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti atau

pihak yang melakukan studi atau penelitian. Data ini diperoleh untuk pertama
i mepernah digunakan oleh siapapun sebelumnya. Pengumpulan

Oataprimergmelibatkan 1nteraksi langsing dengan responden atau sumber
ormasi, dan proses ini dapat dilaku lui wawancara, survei, observasi,
atau eksperimen. Informasi data primer<adalah hasil dari analisis atau
pemahaman yang diberikan kepada datg primer yang telah dikumpulkan.

atau penafsiran peneliti terhadap data

melakukan pengamat el alk : 3 sung dengan
oreman, Leader dan

data, yang belum di
\‘ ara langsung.dengarn

ta ini meliputi hasil

alam_analisis Fault

Tre sis (FTA) Serteme den [ dan Operator di
bagian-mesing welding yang digunakaf™@ntuk menentukan rating Severity,
Occurre da eteK] AhaAWrANGEffect Analysis
(FMEA).

2. Data sekunder adalah, dataiyang telah dikumpulkan, diolah, atau direkam oleh
pihak lain untuk tujuaniyang “Berbeda dari tujuan Anda. Data ini telah ada
sebelum Anda memulai penelitian.atau’a is Anda. Data sekunder bisa berasal
dari berbagai sumber seperti penelitian. sebelt erintah,
organisasi swasta, media massa, dan sumbe enis data ini dapatberupa

statistik, laporan, survei, jurnal, artikel, dan berbagal dokumen lainnya.

Informasi data sekunder, pada dasarnya, adalah penjelasan atau interpretasi yang

diberikan kepada data sekunder. Informasi ini dapat berasal dari analisis atau

pemahaman Anda sendiri tentang data sekunder tersebut. Anda menggabungkan
data sekunder dengan pemahaman Anda tentang subjek atau masalah tertentu

untuk menghasilkan informasi yang lebih berarti. Data sekunder terdiri dari data
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yang telah diolah atau dihitung dari perusahaan itu sendiri. Ini mencakup
informasi singkat mengenai sejarah instansi, struktur organisasi, dan alur proses
manufaktur. Dalam penelitian ini, data historis perusahaan yang dikumpulkan
mencakup data produksi, jumlah cacat produk, dan jenis cacat yang terjadi dari

bulan Agustus hingga November 2022.

3.3 gumpulan Data
Adapuinsmetode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data
iadalah :

penulisan tugas akhir

1. Observasi

Teknik pengumpulan data observasi ad fl ah metode pengumpulan informasi
atau data dengan secara langsung men i mati dan mencatat apa yang terjadi
pada suatu objek, situasi, atau-fenomehaj-ter

data observasi adala k ap s
perilaku, interaksi, i, at ra Stik

: engumpulan
3 alam tentang
) “Pengumpulan data
pgan cara menga ian.

2.7 Wawancara
il ngumsung antara
pewawancara, (peneliti atau orang yang*mengumpulkan data) dan responden
(subjekatau pe "paKrA#r K m ra adalah cara

efektif untukimendapatkan data mendalam tentang pandangan, pengalaman,

opini, dan pengetahua ari responden mengenai topik tertentu. Jenis

wawancara dapat Dervariasr; ai dari wawancara terstruktur hingga

wawancara tak terstruktur atauisemi-tt . Wawancara merupaka k
pengumpulan data yang dilakukanSmelalui tate ya jawab
langsung antara pengumpul data maupun™g itigterhadap narasum atau
sumber data. Dalam penelitian ini peneliti mewawancara Foreman, Leader dan
Operator mesin welding.

3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dokumentasi melibatkan pengumpulan informasi
dari berbagai jenis dokumen, rekaman, atau sumber tertulis lainnya. Tujuan

dari teknik ini adalah untuk mengumpulkan data yang sudah ada sebelumnya,
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seperti catatan, laporan, arsip, dan sumber-sumber tertulis lainnya, untuk
mendukung analisis atau penelitian yang sedang dilakukan. Teknik ini dapat
membantu menggali informasi historis, tren, dan perbandingan antara data
yang terdokumentasi.Pengumpulan data dengan melakukan pencatatan atau

menyalin data-data perusahaan sesuai dengan permasalahan yang diteliti.

percontohan merupakan ‘bagian dari populasi yang dipelajari

am suatu penelitian dan hasitaya akan di p menjadi gambaran bagi populasi
asalnya. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili
keseluruhan gejala yang diamati. Populasi falam Penelitian ini adalah pekerja

welding. Sampel yang dlgunakan sebadal narasumber dipilih berdasarkan

ertimbangan keahlian Masa-Kerja.di itu foreman,

ader dan operator me

ode Pengolahan

elitian ini=T Take s FMEA. dengan

mengidentifikasi proses penyebab

tertinggi ‘Meénggunakan Di e beberapa tahap
pada proses pengola ﬁ aﬁ : Wﬂ

1. Identifikasi pre Mengetahui proses produksi dari awal hingga menjadi

produk jadi.

2. Pengumpulan Analisis @ produkSigdan cacat periode Agustus hingga
November 2022.

3. Uji Kecukupan data menggunakan iditas da

Ri.me analisis

4. Menentukan Jenis kegagalan Tertinggi, Pada
terhadap penyebab kegagalan tertinggi pada produk kursi/jok, Dalam analisis
penyebab kegagalan tertinggi maka digunakan Diagram Pareto untuk
menentukan jenis kegagalan Tertinggi pada produk kursi/jok.

5. Setelah didapatkan Jenis kegagalan tertingi selanjutnya Mengidentifikasi
Penyebab Kegagalan Menggunakan FTA (Fault Tree Anlysis).

6. Melakukan Identifikasi potensi Failure Mode pada proses produksi,
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mengidentifikasi efek kegagalan pada proses poduksi, mengidentifikasi
penyebab-penyebab kegagalan pada proses produksi, mengidentifikasi mode-
mode deteksi proses produksi, menentukan rating terhadap Severity, Occurrence,
Deection dan RPN (Risk Priority Number) proses produksi berdasarkan rating
dari tabel severity pada tabel 2.3 tabel Occurrence pada table 2.4 tabel Detection
pada tabel 2.5 yang berada pada Bab I1.

p.dengan FMEA (Failure Mode and Effect Analysis)

Derda ansnilai RPN tertinggi i

KARAWANG
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3.6 Prosedur penelitian

Berikut ini prosedur tahapan yang dilakukan dalam penelitian pada gambar

sebagai berikut:

[ Identifikasi masalah ]

!

Rumusan masalah dan
Tujuan Penelitian

[ Studi Pustaka

Pengumpulan data

l. Analisa periode Agustus -
Movember 2022
2. Kuesioner FTA dan FMEA -

Tidak

Uji data
Uji kecukupan data
Ui validitas

Pengumpulan data

1. Pengamatan diagram pareto
2. Fault Tree Analysis
3. Failure  Mode  Effect

Analysis

'

Analisis dan Pembahasan

.

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
Sumber: (Data diolah penulis, 2023)
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Langkah-langkah penelitian

1. Identifikasi masalah
Dilakukannya identifikasi terkait persoalan maupun permasalah yang terjadi
ditempat penelitian.

2. Rumusan masalah dan tujuan penelitian

Pada tahap ini bisa mengetahui tujuan dalam penelitian ini mempunyai tujuan

In lndentifikasi resiko, lalu mitigasi dan pengendalian apa yang
ocok.dalamymenyelesaikanrisiko terjadi

Studi Pustaka dan Observasi.lapangan

Pada tahap ini mengumpulkan seluruh#nformasi tentang penelitian yang akan
dilakukan, informasi tersebut didapatkan jgaik dari karya ilmiah seperti jurnal,

buku, maupun data-data yang didapatkanfpada saat studi lapangan.

. Pengumpulan data
Data yang sudah dip
\ pntuk dicarikan usul

ditentukan. Dimulai : alisis bulan Agustus
\3 ovember 20

5. Ujiidata; biji kecukupan 0a

Untukimenguiji. data yang diperoleh sepel®® )i validitas untuk menguji validnya
k ARAWANG

6. Analisis dan
Setelah dilaksana tahapan-tahapan diatas maka wajib menuangkan dalam

bentuk pembahasan sesu@isanalisiSiyang dapatkan.
7. Kesimpulan dan saran
Kesimpulan juga memungkinkan pentilis, untuk meng aja yang
penting mengenai ide dalam sebuah tulisan da mendorong pembagameraih
perspektif baru mengenai subjek tema yang dibahas."Sementara saran
merupakan anjuran dan masukan dari penulis yang diarahkan pada pembaca

sesuai dengan tema yang dibuat.



